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Abstract
This study aims to determine the relationship between the management and application of technology and digital
learning media with student learning enthusiasm at SMA Muhammadiyah 2 Surabaya. The method used is a mixed
methods approach with quantitative dominance, specifically a descriptive correlational design. Quantitative data
were collected using a Likert scale questionnaire from 25 students selected by random sampling, while qualitative
data were obtained through interviews with the vice principals of curriculum and facilities. The results showed
that students' experiences and teachers' practices in using technology were in the high category, but student
learning enthusiasm was generally in the moderate to high category. The Pearson correlation test resulted in an r-
value of 0.381, indicating a weak positive relationship. Interview results confirmed that although school
management support is excellent through the provision of facilities and teacher training, the intensity of
technology use by teachers in the classroom is still inconsistent. In conclusion, increasing student learning
enthusiasm depends not only on the availability of facilities and school policies but is also highly influenced by
the teachers' ability to integrate technology variably and consistently in the classroom.
Keywords: A Learning Enthusiasm; School Management; Learning Media; Teacher Practices; Digital
Technology

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara manajemen serta penerapan teknologi dan media
pembelajaran digital dengan antusiasme belajar siswa di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya. Metode yang
digunakan adalah pendekatan mixed methods dengan dominasi kuantitatif berjenis deskriptif korelasional. Data
kuantitatif dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert dari 25 siswa yang dipilih secara random sampling,
sedangkan data kualitatif diperoleh melalui wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan
sarana prasarana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman siswa dan praktik guru dalam menggunakan
teknologi berada pada kategori tinggi, namun antusiasme belajar siswa secara umum berada pada kategori sedang
menuju tinggi. Uji korelasi Pearson menghasilkan nilai r = 0,381 yang menunjukkan adanya hubungan positif
dalam kategori lemah. Hasil wawancara mengonfirmasi bahwa meskipun dukungan manajemen sekolah sangat
baik melalui penyediaan fasilitas serta pelatihan guru, intensitas penggunaan teknologi di dalam kelas masih
belum konsisten. Kesimpulannya, peningkatan antusiasme belajar siswa tidak hanya bergantung pada
ketersediaan fasilitas dan kebijakan sekolah, melainkan sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam
mengintegrasikan teknologi secara variatif dan konsisten di kelas.

Kata kunci: Antusiasme Belajar; Manajemen Sekolah; Media Pembelajaran; Praktik Guru; Teknologi Digital
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PENDAHULUAN

Pembelajaran abad ke-21 tidak hanya menghadapi tantangan-tantangan teknis seperti tuntutan
pengetahuan dan kemampuan yang dialami oleh siswa. Pembelajaran masa sekarang juga dihadapkan
dengan persoalan pergeseran sosial masyarakat, termasuk motivasi siswa (Warini et al., 2023).
Pembelajaran pada saat ini ditantang dengan usaha yang lebih keras agar pembelajaran dapat menarik

perhatian siswa (Munirah, 2018). Indikator keberhasilan pembelajaran pada saat ini tidak hanya
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dievaluasi menggunakan parameter kuantitatif seperti nilai, namun juga parameter kualitatif seperti
situasi dan penerimaan siswa di dalam kelas (Sari et al., 2025). Perubahan motivasi dan antusiasme
siswa dalam kegiatan pembelajaran ini dipengaruhi oleh situasi perkembangan teknologi dan media
digital yang semakin mudah dan menyeluruh (Sipayung et al., 2023). Teknologi dan media digital
memberikan kemudahan transfer ilmu dan informasi yang lebih cepat (Saefuloh, 2025).

Perubahan ini mengarahkan para pendidik agar berinovasi dan mengikuti perkembangan zaman.
Keberadaan teknologi dan media digital tidak bisa dihindari di dalam bidang pendidikan (Nasution &
Ugba, 2024; Putri, 2023). Sebaliknya, kehadiran teknologi dan media digital justru harus diadaptasi ke
dalam pembelajaran (Tarihoran, 2017). Penggunaan teknologi dan media pembelajaran ke dalam
kegiatan pembelajaran mampu memberikan akses yang mudah baik bagi guru maupun siswa dalam
mencari sumber dan bahan belajar (Widyana et al., 2024). Selain itu, media dan teknologi memberikan
kesempatan siswa untuk belajar sambil melibatkan panca indera, seperti visual dan audio, yang lebih
mudah ditangkap dan diterima oleh siswa, daripada membayangkan dalam pikiran secara abstrak
(Masitoh et al., 2025).

Tantangan penggunaan teknologi dan media pembelajaran digital di Indonesia secara umum
disebabkan oleh kesenjangan akses sarana prasarana dan akses ekonomi (Subroto et al., 2023).
Pendidikan di wilayah tertinggal bahkan masih berkutat pada permasalahan pemenuhan fasilitas dasar
seperti kelas yang layak dan sanitasi, sehingga masih jauh untuk mendiskusikan penggunaan teknologi
(Syahir, 2024). Namun, di wilayah-wilayah perkotaan, penggunaan teknologi dan media pembelajaran
digital juga bukan tidak menghadapi persoalan. Pada sekolah-sekolah di kawasan perkotaan, realitas
dihadapkan pada tiga masalah. Masalah pertama adalah kurang terpenuhinya fasilitas pada sekolah-
sekolah tertinggal perkotaan. Tidak semua sekolah di kawasan perkotaan mampu memenuhi kebutuhan
akan perangkat media pembelajaran yang cukup, seperti sekolah negeri pinggiran kota atau sekolah
swasta (Suprapto, 2012; Bustomi et al., 2024). Kedua, masalah yang sering muncul dalam sekolah
perkotaan adalah intensitas penggunaan perangkat teknologi dan media yang masih belum maksimal.
Kondisi ini biasanya berhubungan dengan kompetensi pedagogis guru serta kemampuan menggunakan
teknologi. Seperti data yang disusun Syahid et al., (2022) yang menyebutkan hanya 53% guru SD yang
dapat mengoperasikan media berbasis digital. Ketiga, intensitas penggunaan teknologi dan media sudah
cukup tinggi, namun teknologi dan media yang digunakan belum cukup meningkatkan motivasi dan
antusiasme siswa. Kontradiksi penggunaan teknologi dan media yang justru belum meningkatkan
motivasi belajar adalah pemanfaatannya yang terlalu monoton dan satu arah (Zebua et al., 2026).

Pada dasarnya pembelajaran pada masa saat ini memerlukan kombinasi antara kemampuan
pedagogis guru dan penggunaan media pembelajaran (Adlin, 2019). Kemampuan mengajar guru
berpengaruh terhadap bagaimana pembelajaran menarik bagi siswa. Sedangkan media pembelajaran
dan teknologi menunjang pembelajaran yang diselenggarakan oleh guru (Jadidah et al., 2023). Media
pembelajaran yang inovatif membantu memvisualkan teori dan konsep yang bersifat abstrak. Selain itu,

pembelajaran masa kini menghadapi tantangan kondisi siswa yang berbeda dengan beberapa waktu
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yang lalu. Pengaruh perkembangan teknologi mengubah persepsi siswa terhadap urgensi pembelajaran
di sekolah (Mufliva & Permana, 2024). Siswa yang terbiasa dengan lingkungan digital cenderung
memiliki ekspektasi terhadap pembelajaran yang interaktif dan menarik (Dhohirrobbi & Pusposari,
2025). Ketika pembelajaran tidak mampu mengakomodasi kebutuhan tersebut, siswa berpotensi
mengalami penurunan minat dan keterlibatan. Sebaliknya, penggunaan teknologi yang tepat dan intens
dapat menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan (Hadi et al., 2025). Hal ini
dapat mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Intensitas
penggunaan teknologi juga berperan dalam membentuk kebiasaan belajar siswa yang adaptif terhadap
perkembangan zaman (Yuanti et al., 2024).

Selain peran guru dan siswa dalam proses pembelajaran, keberhasilan implementasi teknologi
dan media pembelajaran digital juga sangat dipengaruhi oleh dukungan manajemen sekolah (Naailah et
al., 2026). Masalah-masalah di atas dapat dikendalikan jika manajemen sekolah berperan dengan
maksimal dan menyeluruh. Pengelolaan sekolah yang baik mencakup penyediaan sarana dan prasarana
pembelajaran berbasis teknologi, kebijakan penggunaan media digital dalam pembelajaran, serta
pelatihan bagi guru agar mampu memanfaatkan teknologi secara optimalv (Prinanda, 2025). Dalam
struktur kepemimpinan, sekolah pada umumnya melibatkan 3 (tiga) unsur utama, yaitu Kurikulum,
Kesiswaan, dan Sarana Prasarana. Waka kurikulum, Waka kesiswaan, dan waka sarana prasarana
memiliki peran penting dalam memastikan bahwa integrasi teknologi tidak hanya tersedia secara fisik,
tetapi juga terarah dalam penggunaannya di kelas (Sodikin, 2025). Misalnya Waka kurikulum
merancang kebijakan dalam membentuk budaya literasi digital di dalam kelas, melalui pelatihan kepada
guru-guru serta kewajiban penggunaan media di dalam kelas. Waka kesiswaan merancang tata aturan
kesiswaan sehingga siswa menggunakan media dan teknologi tanpa mengalami distraksi. Waka sarana
prasarana memastikan fasilitas media dan teknologi dapat difungsikan dengan baik. Tanpa dukungan
manajemen yang memadai, penggunaan teknologi dalam pembelajaran berpotensi tidak merata dan
kurang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (‘Azah, 2024).

Dalam kajian pendidikan, pembahasan mengenai teknologi dan media pembelajaran umumnya
masih terpisah antara aspek manajerial dan aspek praktis di kelas. Penelitian tentang manajemen
pendidikan lebih banyak berfokus pada kebijakan, perencanaan, dan pengelolaan sumber daya sekolah,
yang biasanya diukur secara kuantitatif dan kualitatif input, proses, dan output, atau sederhananya
diukur dalam bentuk berapa siswa yang mendaftar dan yang berhasil menyelesaikan masa belajar.
Sedangkan penelitian mengenai media pembelajaran lebih menitikberatkan pada penggunaan teknologi
oleh guru dalam proses pembelajaran dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa. Pemisahan kajian
ini menyebabkan belum banyak penelitian yang menghubungkan secara langsung antara pengelolaan
sekolah, penyajian guru dalam menggunakan teknologi dan media pembelajaran di dalam kelas, serta
penerapan teknologi di kelas serta dampaknya terhadap aspek afektif siswa, khususnya antusiasme

belajar. Secara keterbaruan, penelitian dengan topik keterkaitan antara pengelolaan sekolah, penyajian
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guru, dan antusiasme siswa di dalam kelas masih menjadi topik yang tidak banyak diteliti dan
didiskusikan. Berikut ini contoh penelitian terdahulu berkaitan dengan variabel-variabel tersebut.

Tabel 1. Penelitian Relevan Terdahulu

Peneliti, Tahun Judul Keterbatasan

Adlin A, 2019 Analisis kemampuan guru dalam  Berfokus pada kemampuan
memanfaatkan media berbasis guru mengimplementasikan
komputer pada pembelajaran di teknologi dan media

sekolah dasar
Dhohirrobbi, A., Analisis Kebutuhan Siswa Berfokus pada PTK, meneliti
Pusposarim L.F., terhadap Pengembangan Aplikasi efektifitas
2025 Gen-Smart untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar IPS dalam
Prespektif Siswa
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi dan media

pembelajaran digital dalam pendidikan tidak hanya bergantung pada penerapan di tingkat kelas, tetapi
juga pada bagaimana manajemen sekolah mengelola dan mendukung proses tersebut. Juga berhubungan
dengan bagaimana aksi nyata guru di dalam kelas. Optimalisasi kedua aspek ini menjadi penting dalam
upaya meningkatkan antusiasme belajar siswa sebagai salah satu indikator keberhasilan pembelajaran.
Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengetahui hubungan antara manajemen serta penerapan
teknologi dan media pembelajaran digital dengan antusiasme belajar siswa SMA Muhammadiyah 2
Surabaya (Smamda Surabaya). Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana tingkat pengalaman siswa dan praktik guru dalam penggunaan teknologi dan media

pembelajaran digital di Smamda Surabaya?
2. Bagaimana tingkat antusiasme belajar siswa dalam pembelajaran berbasis teknologi?
3. Bagaimana dukungan manajemen sekolah (waka kurikulum dan sarpras) terhadap penggunaan

teknologi dan media pembelajaran digital di SMAMDA Surabaya?

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan dominasi kuantitatif, yaitu
pendekatan penelitian yang menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif, dengan penekanan utama
pada data kuantitatif untuk menguji hubungan antar variabel, serta data kualitatif sebagai penguat dan
penjelas hasil analisis. Pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada
pengumpulan dan analisis data berupa angka untuk menguji hubungan antar variabel secara objektif
dan terukur (Jauza & Albina, 2025). Sedangkan pendekatan penelitian kualitatif adalah pendekatan
penelitian yang berfokus pada perspektif subjek penelitian (Nurrahmah et al., 2025). Sementara itu,
penelitian deskriptif korelasional merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan
kondisi suatu variabel sekaligus mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa memberikan
perlakuan khusus terhadap subjek penelitian (Sitorus & Albina, 2025). Penelitian dilakukan pada bulan
Mei 2026.
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Dalam konteks penelitian ini, pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis pengalaman
siswa dalam penggunaan teknologi dan media pembelajaran digital (X1), praktik guru dalam
pemanfaatan teknologi dan media pembelajaran (X2), serta antusiasme belajar siswa (), sekaligus
menguji hubungan antar variabel tersebut menggunakan uji korelasi Pearson. Sementara itu, data
kualitatif digunakan untuk memperkuat interpretasi hasil penelitian melalui wawancara dengan pihak
sekolah, yaitu wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan sarana prasarana, terkait dukungan
manajemen sekolah dalam pengelolaan dan penyediaan teknologi pembelajaran. Subjek penelitian
kuantitatif adalah siswa SMA Muhammadiyah 2 (Smamda) Surabaya, dengan menggunakan random
sampling 25 siswa dari 24 kelas (kelas 10 dan kelas 11). Sedangkan data kualitatif diperoleh dari
informan sekolah yang terkait dengan manajemen pembelajaran. Teknik pengumpulan data kuantitatif
dilakukan melalui penyebaran angket (kuesioner) menggunakan skala Likert dengan lima pilihan
jawaban, yaitu Sangat Tidak Sesuai, Tidak Sesuai, Netral, Sesuai, dan Sangat Sesuai.

Tabel 2. Skala Likert

Skor untuk Skor untuk
NO Opsi Jawaban . Pernyataan
Pernyataan Positif .
Negatif

1 Sangat sesuai 5 1
2 Sesuai 4 2
3 Netral 3 3
4 Tidak sesuai 2 4
5 Sangat tidak sesuai 1 5

Adapun pertanyaan yang diajukan kepada siswa ditampilkan dalam tabel-tabel berikut (tabel 3,
tabel 4, dan tabel 5):
Tabel 3. Pedoman Penskoran Angket: Pengalaman Siswa (X1)

NO Pertanyaan SS| S| N |TS SST
1 Saya menggunakan perangkat teknologi (HP/laptop/tablet) 5 | 4| 3 2 1

setiap hari untuk keperluan belajar

Saya lebih sering menggunakan teknologi untuk belajar

2 dibandingkan untuk hiburan saat di sekolah 5|43 2 1

3 Saya merasa mudah mengakses materi pelajaran melalui 5 | 4| 3 2 1
teknologi
Saya menggunakan aplikasi pembelajaran (seperti Google

4 d ] 5 4 3 2 1
Classroom, YouTube, dll.) secara rutin sesuai arahan guru

5 Saya diizinkan mencari informasi tambahan pelajaran 5| 4| 3 2 1

melalui internet
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Keterangan :
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
N - Netral
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
Tabel 4. Pedoman Penskoran Angket: Praktik Guru (X2)

NO Pertanyaan ss| s | N|Ts SST

Guru sering menggunakan media pembelajaran berbasis

1 - . 514|321
teknologi saat mengajar

9 Media pembelajaran (video, PPT, animasi, dll.) membantu 5| 4| 3 2 1
saya memahami materi dengan lebih baik
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran membuat

3 . - 514|321
suasana kelas lebih menarik
Saya lebih tertarik belajar ketika guru menggunakan media

4 . S 514|321
pembelajaran yang variatif
Saya merasa media pembelajaran yang digunakan sudah

5 . ) 514|321
sesuai dengan kebutuhan belajar saya

Keterangan :

SS : Sangat Setuju
S : Setuju
N : Netral
TS : Tidak Setuju
STS  : Sangat Tidak Setuju
Tabel 5. Pedoman Penskoran Angket: Antusiasme Siswa (YY)

NO Pertanyaan SS| S| N |TS SST
1 Saya merasa lebih semangat belajar ketika menggunakan 5 | 4| 3 2 1

teknologi

Penggunaan teknologi membuat saya lebih aktif dalam

2 s ) 514|321
mengikuti pelajaran
Saya lebih mudah fokus saat pembelajaran menggunakan

3 L 514|321
media digital
Saya merasa bosan jika pembelajaran tidak menggunakan

4 . . 514|321
teknologi sama sekali

5 Secara keseluruhan, penggunaan teknologi meningkatkan 5| 4| 3 2 1

minat saya dalam belajar.
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Keterangan :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

N - Netral

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Analisis data kuantitatif yang didapatkan melalui angket atau kuesione di atas dilakukan dengan
beberapa tahapan analisis, antara lain:

1. Skoring data

Setiap jawaban responden diberi skor berdasarkan skala Likert (1-5). Pedoman penskoran telah
ditampilkan pada tabel 2, tabel 3, tabel 4, dan tabel 5.

2. Perhitungan nilai rata-rata (mean)

Proses ini dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata untuk masing-masing variabel, yaitu
variabel penggunaan teknologi dan media pembelajaran (X) serta variabel antusiasme belajar (), guna
mengetahui kecenderungan umum respon siswa.

3. Kategorisasi Data

Hasil rata-rata diklasifikasikan ke dalam kategori (sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat
tinggi) untuk mempermudah interpretasi. Adapun kategorisasinya:1.0 - 1.8 Sangat rendah, 1.8 - 2.6
rendah, 2.6 - 3.4 sedang, 3.4 - 4.2 tinggi, 4.2 - 5.0 Sangat tinggi.

4. Analisis Korelasi Pearson

Langkah analisis selanjutnya adalah perhitungan korelasi Pearson untuk mengetahui kekuatan
hubungan antara variabel X dan variabel Y. Nilai koefisien korelasi digunakan untuk menentukan
tingkat hubungan (sangat lemah hingga sangat kuat). Ketentuan umum pada analisis korelasi Pearson:

a. Nilai korelasi Pearson (r) : semakin mendekati 1 atau -1 maka semakin kuat, semakin mendekati

0 maka semakin lemah.

b. Positif-Negatif menunjukkan arah korelasi. Angka positif menunjukkan korelasi searah, dan
angka negatif menunjukkan korelasi terbalik.
5. Interpretasi data

Hasil analisis kemudian diinterpretasikan untuk menjawab rumusan masalah dan menarik
kesimpulan mengenai hubungan antara penggunaan teknologi dan media pembelajaran dengan
antusiasme belajar siswa.

Di samping data kuantitatif, penelitian ini juga menggali data kualitatif. Data kualitatif diperoleh
melalui wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan sarana prasarana. Data ini
digunakan untuk mendeskripsikan dukungan manajemen sekolah dalam pengelolaan, penyediaan, dan
pemanfaatan teknologi serta media pembelajaran digital, serta untuk memperkuat interpretasi hasil

analisis kuantitatif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan Pembahasan Hasil Angket: Pengalaman Siswa, Praktik Guru, dan Antusiasme Siswa
Hasil penelitian didapatkan dengan mengumpulkan jawaban kuesioner yang disebar melalui
Google Classroom. Siswa mengisi angket secara online, sebagai bentuk implementasi penggunaan
teknologi di sela penelitian terkait penggunaan teknologi di Smamda Surabaya. Setelah semua jawaban
dikumpulkan, didapatkan hasil yang disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 6. Hasil Angket: Pengalaman Siswa

Jumlah Jawaban RATA

NO Pertanyaan T | sT

SS| S| N S SRATA

Saya menggunakan perangkat teknologi

! (HP/laptop/tablet) setiap hari untuk keperluan belajar 1ys 21070 4.52
Saya lebih sering menggunakan teknologi untuk

2 belajar dibandingkan untuk hiburan saat di sekolah S 3700 3.92

3 Saya merasa mudah mengakses materi pelajaran 11l1ula2lol 1 4.4

melalui teknologi

Saya menggunakan aplikasi pembelajaran (seperti
4 |Google Classroom, YouTube, dll.) secara rutinsesuai| 12 | 11 | 2 | 0 0 4.40
arahan guru

Saya diizinkan mencari informasi tambahan pelajaran
melalui internet

Keterangan : SS=5,S=4,N=3,TS= 2,STS=1

Berdasarkan hasil angket, variabel pengalaman siswa dalam penggunaan teknologi dan media

5 91133 |0]| 0 4.24

pembelajaran digital berada pada kategori tinggi, dengan rentang rata-rata indikator 3,92—4,52. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa Smamda Surabaya cukup intens dalam memanfaatkan teknologi sebagai
bagian dari kegiatan belajar. Indikator tertinggi terdapat pada pernyataan penggunaan perangkat
teknologi setiap hari untuk belajar (4,52), yang menunjukkan bahwa teknologi telah menjadi bagian
dari rutinitas pembelajaran siswa. Catatan unik muncul pada pertanyaan “Saya merasa mudah
mengakses materi pelajaran melalui teknologi,” di mana terdapat satu jawaban yang menyatakan sangat
tidak setuju. Jawaban ini mengindikasikan bahwa ada sebagian kecil siswa Smamda Surabaya yang
masih belum sepenuhnya terbiasa belajar mudah dengan mengakses materi melalui teknologi.
Sementara itu, indikator terendah terdapat pada pernyataan penggunaan teknologi lebih dominan untuk
belajar dibanding hiburan (3,92), meskipun dalam kategorisasi masih digolongkan sebagai kategori
tinggi. Angka ini menunjukkan bahwa penggunaan perangkat digital masih tidak sepenuhnya terfokus
pada aktivitas akademik, namun ada distraksi penggunaan teknologi di luar pembelajaran seperti media

sosial dan gim daring. Secara keseluruhan, pengalaman siswa dalam penggunaan teknologi tergolong
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baik, meskipun masih terdapat variasi dalam pola penggunaannya sehingga optimalisasi pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran masih perlu ditingkatkan.
Tabel 7. Hasil Angket: Praktik Guru di dalam Kelas

Jumlah Jawaban RATA
NO Pertanyaan -
ss|s|n|T|ST|RaTA
S| S
1 Guru sering meng_gunakan meglla pembelajaran s l1uals|ol 1 3.88
berbasis teknologi saat mengajar
Media pembelajaran (video, PPT, animasi, dll.)
2 membantu saya memahami materi dengan lebih baik [N I A 4.08
3 Penggunaan teknplogl dalgm pembelajaran membuat 91121510 0 116
suasana kelas lebih menarik
4 Saya} lebih terta_rlk belajar ketl_ka_ guru menggunakan w0lolslol1 408
media pembelajaran yang variatif
5 Saya merasa media pembelajaran yang digunakan 9l 719l0l 0 4.00
sudah sesuai dengan kebutuhan belajar saya

Keterangan : SS=5,S=4,N=3,TS= 2,STS=1

Hasil angket pada aspek praktik guru di dalam kelas menunjukkan kecenderungan persepsi siswa
yang secara umum positif terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, dengan rerata berada
pada kategori tinggi (3,88—4,16) dan rerata keseluruhan sekitar 4,04. Indikator tertinggi terdapat pada
pernyataan bahwa penggunaan teknologi membuat suasana kelas lebih menarik (4,16), yang
mengindikasikan bahwa media pembelajaran digital berperan signifikan dalam membentuk iklim kelas
yang lebih dinamis dan tidak monoton. Selain itu, media seperti video, PPT, dan animasi juga dinilai
membantu pemahaman materi (4,08), sekaligus meningkatkan ketertarikan belajar ketika guru
menggunakan media yang variatif (4,08), yang menunjukkan adanya kontribusi pada aspek kognitif dan
afektif secara simultan. Sementara itu, skor terendah pada frekuensi penggunaan teknologi oleh guru
(3,88) mengisyaratkan bahwa intensitas pemanfaatan teknologi masih belum sepenuhnya konsisten,
meskipun secara kualitas sudah dianggap relevan dengan kebutuhan belajar siswa (4,00). Secara
keseluruhan, data ini menegaskan bahwa praktik pedagogis berbasis teknologi telah berfungsi efektif

dalam meningkatkan kualitas pengalaman belajar, terutama pada aspek keterlibatan dan pemaknaan

materi.
Tabel 8. Hasil Angket: Antusiasme Siswa

Jumlah Jawaban RATA

NO Pertanyaan -
ss|s|N| |3 RraTA

S| S
1 SayamerasaIeblhsemgngatbelajarketlka wlsl9l1lo 3.96
menggunakan teknologi
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Penggunaan teknologi membuat saya lebih aktif

2 dalam mengikuti pelajaran 417|141 010 3.60

3 Saya lebih mudahfokqsrsaatpembelajaran 717191111 3.7
menggunakan media digital

4 Sayamerasabosanjlka_pembelajara}ntldak 616 l10l 211 356
menggunakan teknologi sama sekali

5 Seca_rakeseluruh_an, penggunaantekqologl 6l10l8lol1 3.80
meningkatkan minat saya dalam belajar.

Keterangan : SS=5,S=4,N=3,TS= 2,STS=1

Hasil angket pada aspek antusiasme siswa menunjukkan kecenderungan respons yang cenderung
positif namun berada pada kategori sedang-tinggi, dengan rerata berada pada rentang 3,56-3,96 dan
rerata keseluruhan sekitar 3,73. Indikator tertinggi terdapat pada peningkatan semangat belajar ketika
menggunakan teknologi (3,96), yang mengindikasikan bahwa teknologi masih berperan sebagai pemicu
afektif awal dalam proses pembelajaran. Namun demikian, indikator keaktifan belajar justru
memperoleh skor terendah (3,60), yang menunjukkan bahwa peningkatan antusiasme tidak selalu
berbanding lurus dengan partisipasi aktif siswa di kelas. Aspek fokus belajar (3,72) dan rasa bosan saat
tanpa teknologi (3,56) berada pada kisaran menengah, mengisyaratkan bahwa efek teknologi terhadap
konsentrasi dan ketergantungan suasana belajar masih bersifat moderat, bukan dominan. Secara
keseluruhan, penggunaan teknologi terbukti berkontribusi pada peningkatan minat belajar (3,80), tetapi
dengan karakter pengaruh yang lebih fluktuatif dan belum sepenuhnya stabil dalam membentuk
antusiasme belajar yang konsisten.

Setelah melakukan interpretasi hasil data dan kategorisasi, langkah selanjutnya adalah
menganalisis hubungan korelasi antara variabel X (pengalaman siswa dan praktik guru) dengan variabel
Y (antusiasme siswa terhadap pembelajaran berbasis teknologi). Sebelum memasuki tahap analisis
hubungan antar variabel, dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat statistik untuk memastikan kelayakan
data dalam penggunaan analisis parametrik. Uji normalitas dilakukan menggunakan pendekatan
skewness dan kurtosis dengan kriteria -2 < SKEW < 2 dan -2 < KURT < 2, dan hasilnya menunjukkan
bahwa baik Variabel X maupun Variabel Y berada dalam rentang tersebut, sehingga keduanya
berdistribusi normal. Variabel X memiliki nilai skewness -0,219 dan kurtosis -0,508, sedangkan
Variabel Y menunjukkan skewness 0,072 dan kurtosis -0,167, yang secara keseluruhan
mengindikasikan distribusi data yang relatif simetris dan tidak menyimpang secara ekstrem. Dengan
terpenuhinya asumsi normalitas ini, analisis dapat dilanjutkan ke uji korelasi Pearson untuk melihat
hubungan linear antar variabel.

Pengujian analisis korelasi menggunakan web aplikasi Google Spreadsheet dengan rumus
CORREL. Rumus Google Spreadsheet tersebut ditulis dengan format berikut:
=CORREL(y_variable;x_variable)
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Interpretasi dari temuan ini adalah bahwa penggunaan teknologi di Smamda memiliki kontribusi
terhadap antusiasme belajar siswa, namun kontribusinya belum signifikan secara praktis karena masih
terdapat faktor-faktor lain yang lebih berpengaruh dalam membentuk antusiasme tersebut. Hal ini dapat
dijelaskan melalui beberapa temuan pada variabel X. Pertama, pada aspek pengalaman siswa (Tabel 6),
pemanfaatan teknologi dalam aktivitas belajar sehari-hari belum optimal, yang tercermin dari
rendahnya skor pada pernyataan “Saya lebih sering menggunakan teknologi untuk belajar dibandingkan
untuk hiburan saat di sekolah”, sehingga menunjukkan bahwa fungsi teknologi masih belum
sepenuhnya terinternalisasi sebagai alat belajar utama. Kedua, pada aspek praktik guru di dalam kelas
(Tabel 7), pernyataan “Guru sering menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi saat
mengajar’ memperoleh skor terendah dibanding indikator lainnya, yang mengindikasikan bahwa
intensitas integrasi teknologi dalam praktik pembelajaran masih belum konsisten. Kombinasi kedua
kondisi ini memperjelas bahwa lemahnya korelasi bukan disebabkan oleh tidak adanya pengaruh,
melainkan oleh belum optimalnya implementasi teknologi baik dari sisi siswa maupun guru.

Hasil dan Pembahasan Hasil Wawancara: Dukungan Manajemen Sekolah

Wawancara dilakukan guna menambah perspektif lain dalam penerapan teknologi dan media
pembelajaran di Smamda Surabaya. Pada temuan hasil angket sebelumnya, ditemukan bahwa
kurangnya intensitas integrasi penggunaan media digital dan teknologi di dalam proses belajar
mengajar. Wawancara ini akan menambah wawasan terkait fenomena ini. Wawancara dilakukan
dengan 2 narasumber, yaitu Bapak Mustakim, S.Pd selaku Waka Kurikulum dan Bapak Dio Yulian
Sofansyah selaku Waka Sarana Prasarana. Dengan adanya tambahan data dari aktivitas wawancara,
diharapkan ada temuan apakah permasalahan tersebut disebabkan oleh kebijakan sekolah yang belum
mengakomodasi penggunaan teknologi dan media dengan baik, atau disebabkan oleh faktor pengajaran
oleh guru secara langsung di dalam kelas. Tabel hasil wawancara disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 9. Hasil Wawancara

NO Narasumber Pertanyaan Jawaban

Tuntutan Era Digital: Kewajiban
guru menguasai media pembelajaran
modern dan kecerdasan buatan (Al)

- Apakah guna mempermudah proses
penggunaan media dan mengajar.
teknologi menjadi Peningkatan SDM:
. anjuran/kewajiban saat Penyelenggaraan pelatihan teknologi
1 '(\\/Il\Lljzthk:(n:J’riSkEI?Jm) mengajar? secara intensif untuk mendongkrak
- Apakah pelatihan |kompetensi mengajar guru.
guru terkait media dan Kemitraan Jaringan: Kolaborasi
teknologi intens pelatihan yang melibatkan pihak
diselenggarakan? internal sekolah, MGMP

kota/provinsi, lembaga independen
(Marshall Cavendish), pemerintah,
serta PP Muhammadiyah.
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Integrasi Teknologi: Optimalisasi
gadget siswa dan akun premium
- bagaimana upaya |smamda.net (Canva & Google
yang dilakukan dalam Classroom) untuk pembelajaran.

rangka pemenuhan fasilitas |Manajemen Perawatan: Penerapan
yang berhubungan dengan |quality control rutin berbasis laporan

Dio Yulian teknologi dan media aktif dari guru dan siswa selaku
9 Sofansyah, S.Pd  |pembelajaran di sekolah? |pengguna.

(Waka Sarana - bagaimana Skala Prioritas: Fokus pemeliharaan

Prasarana) frekuensi perawatan sarana |berkala pada LCD proyektor (paling
prasarana penunjang sering digunakan) dan pendingin
pembelajaran (media ruangan (AC).
dan/atau fasilitas penunjang |Penyelesaian Kendala: Kerjasama
kenyamanan kelas)? provider internet yang responsif

dengan target perbaikan perangkat
(seperti Mikrotik) maksimal 1x24 jam

Hasil wawancara dengan pihak manajemen sekolah menunjukkan bahwa Smamda Surabaya
secara kebijakan manajemen telah mendukung integrasi teknologi dan media pembelajaran digital
dalam proses pembelajaran. Dukungan tersebut terlihat dari adanya tuntutan bagi guru untuk mampu
menguasai media pembelajaran modern dan teknologi berbasis kecerdasan buatan (Al), sebagaimana
disampaikan oleh Waka Kurikulum. Selain itu, sekolah juga secara aktif menyelenggarakan pelatihan
teknologi pembelajaran melalui kerja sama dengan berbagai pihak, baik internal maupun eksternal
sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa secara manajerial, sekolah telah memiliki arah kebijakan
yang mendukung transformasi pembelajaran digital.

Namun demikian, hasil wawancara tersebut menunjukkan adanya perbedaan antara dukungan
manajemen dan implementasi di tingkat praktik dalam kegiatan pembelajaran. Pada hasil angket
sebelumnya, indikator “Guru sering menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi saat
mengajar”’ memperoleh skor paling rendah pada variabel praktik guru (3,88). Meskipun dalam
kategorisasi masih digolongkan tinggi, namun skor tersebut jauh di bawah rata-rata skor pertanyaan
yang lain. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun sekolah telah menyediakan kebijakan dan
pelatihan, intensitas pemanfaatan teknologi oleh guru di dalam kelas masih belum sepenuhnya
konsisten. Dengan demikian, tantangan utama bukan lagi terletak pada ketersediaan kebijakan,
melainkan pada optimalisasi implementasi teknologi dalam praktik pedagogis sehari-hari. Terdapat
potensi peningkatan antusiasme yang besar apabila intensitas pemanfaatan teknologi dan media digital,
mengingat di angket yang sama, pertanyaan lain pada hasil angket tabel 7 mendapatkan skor di atas 4.

Dari aspek sarana prasarana, hasil wawancara dengan Waka Sarana Prasarana menunjukkan
bahwa sekolah telah berupaya memenuhi kebutuhan teknologi pembelajaran. Pemenuhan itu dilakukan
melalui penyediaan akun premium pembelajaran seperti Google Classroom yang terintegrasi dengan
email ofisial sekolah, optimalisasi penggunaan gadget siswa, serta perawatan rutin fasilitas seperti LCD
proyektor, jaringan internet, dan pendingin ruangan. Adanya sistem quality control dan target perbaikan

perangkat maksimal 1x24 jam menunjukkan bahwa pengelolaan sarana pembelajaran digital telah
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berjalan secara sistematis. Temuan ini memperkuat hasil penelitian bahwa kendala utama penggunaan
teknologi di Smamda Surabaya bukan terletak pada minimnya fasilitas, tetapi lebih pada intensitas dan
konsistensi pemanfaatannya dalam proses pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil wawancara memperlihatkan bahwa dukungan manajemen sekolah
terhadap pembelajaran berbasis teknologi sudah tergolong baik. Akan tetapi, hasil angket menunjukkan
bahwa pengaruh teknologi terhadap antusiasme belajar siswa masih berada pada kategori sedang
menuju tinggi dan memiliki korelasi yang relatif lemah (r = 0,381). Oleh karena itu, keberhasilan
pembelajaran berbasis teknologi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan fasilitas dan kebijakan
sekolah, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi secara aktif, variatif, dan
berkelanjutan di dalam pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pengalaman siswa serta praktik guru dalam penggunaan teknologi
dan media pembelajaran digital di Smamda Surabaya berada pada kategori tinggi. Siswa telah terbiasa
menggunakan perangkat teknologi dalam aktivitas belajar, sedangkan guru dinilai mampu
memanfaatkan media pembelajaran digital untuk menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan
membantu pemahaman materi. Namun demikian, penggunaan teknologi dalam pembelajaran masih
belum sepenuhnya optimal, terutama pada aspek intensitas penggunaan teknologi untuk kepentingan
akademik dan konsistensi pemanfaatannya di dalam kelas. Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan nilai
sebesar 0,381 yang menandakan adanya hubungan positif dalam kategori lemah antara penggunaan
teknologi dan antusiasme belajar siswa.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Smamda Surabaya telah mendukung implementasi
teknologi pembelajaran melalui pelatihan guru, optimalisasi platform digital, serta pengelolaan sarana
prasarana secara berkala. Dukungan manajemen sekolah tersebut menjadi faktor penting dalam menjaga
keberlangsungan integrasi teknologi dalam pembelajaran. Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa peningkatan antusiasme belajar siswa melalui teknologi tidak hanya bergantung
pada keberadaan media digital, tetapi juga dipengaruhi oleh bagaimana guru memanfaatkannya secara
variatif serta bagaimana sekolah mendukung implementasinya melalui kebijakan dan fasilitas yang
memadai.

Namun, penelitian ini masih terbatas pada pengamatan dalam perspektif siswa dan manajemen
sekolah. Penelitian ini belum mengakomodasi pengamatan dan pernyataan berdasarkan perspektif guru.
Penelitian ini merekomendasikan penelitian lanjutan di masa yang akan datang dengan mengangkat
tema sama, namun dengan data penelitian yang berfokus pada perspektif guru. Diharapkan penelitian
di masa yang akan datang dapat melengkapi kekurangan pengambilan data yang terjadi dalam penelitian

ini.
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